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ABSTRAK 

 

Saat berbisnis di Indonesia, dapat dilakukan dengan mencoba berbagai inovasi dan 
meraih pangsa pasar yang lebih besar. Sektor tanah dan real estate juga berkembang 
dan bertumbuh secara dinamis sehingga menjadi pilihan investasi yang potensial bagi 
para investor. Stabilitas ekonomi menurun akibat perlambatan ekonomi akibat 
dampak pandemi dan perang. Ini memiliki dampak besar pada industri real estate. 
Penurunan lanjutan diperdebatkan karena konsumen atau pembeli rumah mulai 
mempertimbangkan prospek ekonomi negara. Pemicunya juga adalah himbauan 
pemerintah untuk bersiap menghadapi resesi di tahun 2023. 

Salah satu cara bagi perusahaan di bidang real estate untuk menambah 
modal usahanya adalah dengan memanfaatkan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 
tempat untuk mencatatkan sahamnya. Dengan mencatatkan sahamnya, perusahaan 
berkewajiban untuk menyampaikan laporan tahunan sebagai pertanggung jawaban. 
Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi 
administratif berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 
29/POJK04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, 
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan selambat-
lambatnya akhir bulan keempat atau 120 hari setelah tahun tutup buku terakhir. 
Kemudian laporan keuangan diaudit untuk dinilai kewajaran penyajiannya dan hal ini 
membutuhkan waktu. Audit delay adalah kondisi ketika ada perbedaan waktu antara 
tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit pada laporan keuangan atau 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena 
menggunakan data angka dengan studi kausal. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
mengetahui apakah umur perusahaan, solvabilitas, dan opini audit berpengaruh 
terhadap audit delay. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2019–2021 pada sektor 
property dan real estate. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Eviews 
versi 12 dengan melakukan analisis regresi, uji hipotesis, analisis statistik deskriptif, 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
delay, dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Hasil pengujian secara 
simultan diperoleh hasil umur perusahaan, solvabilitas, dan opini audit berpengaruh 
pada audit delay. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan 
menambah periode penelitian, sektor industri yang diteliti, dan variabel penelitian. 
Bagi perusahaan diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak eksternal audit dengan 
cara memberikan data-data yang dibutuhkan secara tepat waktu. Bagi para investor 
diharapkan tidak mengambil keputusan hanya berdasarkan pada laporan keuangan 
saja, tetapi dapat mempertimbangkan opini audit. Bagi auditor diharapkan mampu 
melakukan proses audit sesuai dengan prosedur yang berlaku sehingga prosesnya 
dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Kata Kunci: Audit Delay, Umur Perusahaan, Solvabilitas, Opini Audit  



 
 

ABSTRACT 
 

When doing business in Indonesia, doing business by trying various innovations and 
gaining a bigger market share. The land and real estate sector is also developing and 
growing dynamically so that it becomes a potential investment choice for investors. 
Economic stability has decreased due to the economic slowdown because the impact 
of the pandemic and war. This had a huge impact on the real estate industry. A further 
decline is mooted as consumers or home buyers begin to consider the country's 
economic prospects. The trigger was also the government's call to prepare for 2023 
as the economy worsened and a recession loomed.  

One way for real estate and companies in the real estate sector to 
increase their business capital is by listing their shares on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). The annual report is the responsibility for the annual report. 
Companies that are late in submitting financial reports will be subject to 
administrative sanctions based on Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 
29/POJK04/2016 concerning Annual Reports of Issuers or Public Companies, public 
companies are required to submit annual financial reports no later than the end of the 
fourth month or 120 days after the last closing year of the book. The financial 
statements will be audited to assess the fairness of presentation and this might takes 
time. The difference in time between the date of the financial statements and the date 
of the audit opinion indicates the length of time it takes to complete the audit, known 
as audit delay. 

This study uses quantitative research methods because it uses 
numerical data with causal studies. This study aims to find out whether company age, 
solvency, and audit opinion have an effect on audit delay. This study uses secondary 
data obtained from annual reports of property and real estate sector companies listed 
on the IDX for 2019–2021. Data processing in this study used Eviews version 12 by 
conducting regression analysis, hypothesis testing, descriptive statistical analysis, 
normality test, heteroscedasticity test, and multicollinearity test.  

The results showed that firm age had no effect on audit delay, solvency 
had no effect on audit delay, and audit opinion had no effect on audit delay. 
Simultaneous test results obtained by the results of firm age, solvency, and audit 
opinion have an influence on audit delay. For future researchers, it is hoped that they 
can research by increasing the research period, the industrial sector studied, and 
research variables. Companies are expected to cooperate with external audit parties 
by providing the required data in a timely manner. Investors are expected to look at 
the financial statements and audit opinion. Auditors are expected to be able to carry 
out the audit process in accordance with applicable procedures so that the process 
can run effectively and efficiently. 
 
Keywords: Audit Delay, Company Age, Solvency, Audit Opinion 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Saat berbisnis di Indonesia, dapat dilakukan dengan mencoba berbagai inovasi dan 

meraih pangsa pasar yang lebih besar. Sektor tanah dan real estate juga berkembang 

di Indonesia dan sektor ini berkembang secara dinamis sehingga dapat menjadi pilihan 

investasi yang potensial bagi para investor. Berdasarkan data Departemen Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), peran sektor properti dalam pertumbuhan 

ekonomi terbukti sangat besar. Berdasarkan data BPS, ekonomi Indonesia tumbuh 

5,01% (year-on-year) pada triwulan I tahun 2022 (Muzakir, Investor.id, 2022). Pada 

tahun 2022, pertumbuhan sektor real estate Indonesia memiliki tren positif yang baik. 

Ketika sektor ekonomi mengalami pemulihan, dan berangsur-angsur kembali normal. 

Berdasarkan Survei Harga Rumah (SHPR) Bank Indonesia yang dilakukan terhadap 

sampel pengembang properti di 18 kota, Indeks Harga Rumah (IHPR) akan meningkat 

1,87% year-on-year atau year-on-year pada triwulan I 2022 (Kompas.com, 2022). 

Namun pada tahun 2022, stabilitas ekonomi menurun akibat 

perlambatan ekonomi yang merupakan dampak dari pandemi dan perang yang terjadi. 

Hal ini memiliki dampak besar pada industri real estate. Pertumbuhan real estate 

melonjak hingga 18% pada kuartal kedua kemarin, menurut Wakil Ketua DPP REI 

Hari Ganie, sedangkan untuk penjualan rumah turun hingga 14%, menurut data terbaru 

kuartal ketiga (Tempo.co.id, 2022). Penurunan lanjutan diperdebatkan karena 

konsumen atau pembeli rumah mulai mempertimbangkan prospek ekonomi negara. 

Pemicunya adalah himbauan pemerintah untuk bersiap menghadapi tahun 2023 karena 

ekonomi semakin memburuk dan terdapat ancaman resesi.  

Salah satu jenis investasi jangka panjang yaitu investasi dalam property 

dan real estate. Property dapat dijadikan jaminan untuk menambah modal kerja suatu 

perusahaan. Salah satu cara bagi perusahaan di bidang real estate untuk menambah 

modal usahanya adalah dengan memanfaatkan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

tempat untuk mencatatkan sahamnya. Banyak entitas perseroan terbatas (PT) swasta, 

termasuk perusahaan property dan real estate, menggunakan pasar saham sebagai 

sarana untuk mendanai bisnis mereka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
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dana dari para investor. Di sisi lain, BEI dapat menjadi tempat untuk masyarakat yang 

ingin melakukan investasi pada instrumen keuangan dalam bentuk reksa dana, 

obligasi, saham, dan instrumen pasar modal lainnya. 

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 29/POJK04/2016 

tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, perusahaan publik wajib 

menyampaikan laporan keuangan tahunan selambat-lambatnya akhir bulan keempat 

atau 120 hari setelah tahun tutup buku terakhir. Perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan akan dikenakan sanksi administratif berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Meskipun demikian, masih saja terdapat 

perusahaan yang terlambat menyampaikannya setiap tahun. Pelaporan yang terlalu 

dini menyebabkan kurangnya informasi dari pelaporan keuangan karena tidak tersedia 

untuk pengambilan keputusan, mengurangi kepercayaan investor, dan nantinya 

mempengaruhi harga jual saham (Apriyana & Rahmawati, 2017).  

Pengumuman perusahaan adalah informasi yang dapat 

menghubungkan perusahaan publik dengan para investor. Laporan tersebut dapat 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan dan laporan tahunan 

memiliki kepentingan dan kebutuhan yang berbeda dan pengungkapan yang tepat 

diperlukan untuk memastikan bahwa informasi yang terdapat pada laporan perusahaan 

bisa dimengerti dan tidak menyesatkan (Sembiring 2012). Laporan keuangan harus 

bisa memberikan informasi akurat dan relevan terkait dengan keadaan keuangan, 

kinerja, dan arus kas perusahaan yang nantinya digunakan sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan atas penanaman modalnya. Laporan keuangan 

sebaiknya disampaikan tepat waktu karena penyampaian yang tepat waktu menjadi 

tolak ukur kualitas suatu perusahaan. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

dapat memberikan kesan yang kurang baik mengenai perusahaan karena 

mencerminkan kondisi yang tidak sehat (Saputra et al., 2022). Oleh karena itu, Kantor 

Akuntan Publik (KAP) perlu melakukan audit pada laporan keuangan. 

Menurut CNBC Indonesia (2021) untuk tahun buku yang berakhir 31 

Desember 2020, BEI mengumumkan masih terdapat 88 emiten yang lalai memberikan 

laporan keuangan auditan dan telah diterbitkan surat peringatan I kepada 88 emiten 

tersebut. Selanjutnya, BEI mengumumkan bahwa terdapat 91 emiten yang belum 
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menyampaikan laporan tahunan dan laporan keuangan auditan sampai dengan akhir 

Maret. BEI juga telah menerbitkan Surat Peringatan I kepada 91 emiten yang tidak 

memberikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2021 secara tepat waktu 

(CNBC Indonesia, 2022). 

Potensi terjadinya audit delay semakin tinggi karena banyaknya 

transaksi yang perlu diaudit, adanya pengendalian internal yang buruk dari 

perusahaan, serta kerumitan transaksi yang membuat proses audit butuh waktu yang 

relatif lebih lama. Kondisi ketika ada perbedaan waktu antara tanggal laporan 

keuangan dengan tanggal opini audit pada laporan keuangan atau waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit disebut audit delay (Amani & Waluyo, 

2016). 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor property dan real estate? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

property dan real estate? 

3. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

property dan real estate? 

4. Apakah umur perusahaan, solvabilitas, dan opini audit berpengaruh terhadap 

audit delay pada perusahaan sektor property dan real estate? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor property dan real estate. 

2. Mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor property dan real estate. 
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3. Mengetahui opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

property dan real estate. 

4. Mengetahui apakah umur perusahaan, solvabilitas, dan opini audit berpengaruh 

terhadap audit delay pada perusahaan sektor property dan real estate. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang tertera diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis   

Dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di BEI serta dapat menjadi referensi untuk penelitian serupa 

di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atas faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh pada audit delay dan menjadi bahan pertimbangan perusahaan 

dalam menerapkan kebijakan yang tepat dalam memperkirakan waktu 

penyelesaian laporan keuangan audited. 

b. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi investor 

untuk mengambil keputusan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay. 

c. Bagi Kantor Akuntan Publik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi Kantor 

Akuntan Publik di masa yang akan datang sehingga pelaporan auditnya tidak 

terlambat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

d. Bagi Auditor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan auditor sehingga 

penyusunan laporan keuangan suatu perusahaan dapat lebih tepat waktu dan 

dibuat sesuai kebijakan yang sudah ditetapkan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Laporan terstruktur tentang status keuangan dan berbagai transaksi entitas pelapor 

disebut laporan keuangan sebagai sarana dalam mengkomunikasikan informasi 

keuangan pada penggunanya (Kieso et al, 2018). Laporan keuangan tersebut harus 

memuat informasi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya sehingga harus diaudit oleh 

pihak independen untuk menilai apakah telah disusun sesuai dengan standar yang 

berlaku umum. Tentunya laporan keuangan yang disebut audited atau audited report, 

lebih dipercaya oleh para penggunanya dalam pengambilan keputusan. 

Kegiatan mengumpulkan bukti dan melakukan evaluasi atas bukti audit 

untuk memverifikasi keabsahan informasi disebut audit. Pendapat auditor atas laporan 

keuangan ini disajikan dalam bentuk laporan audit. Laporan tersebut biasanya terdiri 

dari paragraf pengantar, paragraf ruang lingkup, dan paragraf opini. Audit laporan 

keuangan oleh auditor independen dapat memakan waktu yang relatif lama karena 

tingginya jumlah transaksi dan kompleksitasnya yang bervariasi yang menyebabkan 

keterlambatan dalam audit (Amani & Waluyo, 2016). 

 

1.5.1. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Sektor Property dan Real Estate 

Umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusahaan berdiri pada saat penelitian 

dilakukan. Semakin tua usia perusahaan, maka semakin familiar dan berpengalaman 

perusahaan tersebut dalam melakukan pelaporan keuangan. Keterampilan ini dapat 

mempercepat proses audit dan memastikan bahwa laporan keuangan diterima pada 

saat yang tepat oleh pengguna yang membutuhkannya untuk pengambilan keputusan. 

Hal ini juga mengurangi asimetri informasi yang diterima pengguna laporan keuangan 

dan membuat keputusan lebih tepat (Prasetyo & Rohman, 2022). 

Umur perusahaan memiliki pengaruh pada audit delay dalam suatu 

perusahaan. Menurut penelitian Prasetyo & Rohman (2022), entitas yang sudah lama 

go public pasti memiliki track record yang cukup baik dalam hal pelaporan keuangan, 

sehingga perusahaan tidak kewalahan dalam menghadapi masalah pelaporan 

keuangan. Pengalaman ini akan membuat pelaporan keuangan menjadi cepat dan 

andal. Hal ini nantinya membantu auditor dalam proses audit karena auditor sudah 
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memiliki kepercayaan terhadap laporan yang disajikan oleh perusahaan. Kemudahan 

tersebut dapat mempersingkat waktu auditor dalam melakukan prosedur audit 

sehingga bisa meminimalkan penundaan audit. Proses audit yang cepat menyebabkan 

laporan keuangan diterbitkan dengan cepat dan informasi dapat diambil dengan cepat 

dari laporan tersebut oleh pengguna laporan atau investor.  

Menurut sebuah studi oleh Bahri et al. (2018) diperoleh hasil umur 

perusahaan berpengaruh pada audit delay. Biasanya perusahaan yang mapan adalah 

perusahaan yang telah memiliki banyak cabang dan start-up. Auditor perlu melakukan 

pemeriksaan berbagai transaksi yang kompleks dan membuat proses audit yang 

dilakukan semakin lama.  

Investigasi serupa juga dilakukan oleh Amani & Waluyo (2016) 

menyatakan jika umur perusahaan memiliki pengaruh pada audit delay. Studi yang 

dilakukan oleh Saputra et al. (2022) juga memperoleh hasil bahwa umur perusahaan 

berdampak pada audit delay perusahaan property dan real estate. Maka hipotesis 

pertama dari penelitian ini adalah: 

H1: Umur perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

property dan real estate. 

 

1.5.2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor 

Property dan Real Estate 

Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dapat diukur dengan 

solvabilitas. Semakin tinggi rasio utang terhadap aset, semakin lama waktu yang 

dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan laporan keuangannya. Rasio solvabilitas 

yang tinggi dapat menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan (Alfiani & Nurmala, 

2020). Rasio relatif total utang terhadap total aset dapat menjelaskan keadaan dan 

kondisi perusahaan dari segi keuangan. Tingkat solvabilitas mencerminkan kinerja 

manajemen sebagai agen perusahaan dalam menangani dan mengelola kewajiban 

perusahaan, sehingga total aset kurang dari total kewajiban mencerminkan kondisi 

keuangan yang tidak sehat. Hal ini menyebabkan tingkat kecurangan yang lebih tinggi 

dalam pelaporan keuangan membuat auditor perlu berhati-hati dalam memperoleh 

bukti dan menyebabkan proses audit menjadi lebih lama (Prasetyo & Rohman, 2022). 
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Studi yang dilakukan oleh Apriyana & Rahmawati (2017) memperoleh 

hasil solvabilitas mempengaruhi audit delay karena tingkat hutang perusahaan 

memperlambat audit dan pelaporan, serta menghambat auditor untuk melakukan 

pelaporan audit. Kelangsungan hidup perusahaan menjadi taruhannya sehingga 

auditor harus lebih memperhatikan laporan keuangan yang akan diaudit. Kemudian 

tingkat utang yang tinggi membuat investor enggan menanamkan modalnya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Rohman (2022) ini, 

solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay perusahaan. Tingkat solvabilitas yang 

tinggi sepertinya memiliki pengaruh pada audit delay karena auditor perlu mendapat 

berbagai bukti yang dianggap cukup untuk mengetahui kondisi perusahaan. Terkait 

dengan agency theory, tingkat solvabilitas yang tinggi membuat manajemen 

cenderung menunda pelaporan keuangan bahkan memanipulasinya jika perlu. Oleh 

karenanya akan membuat proses audit menjadi lebih lama dan menyebabkan adanya 

audit delay. 

Hal tersebut sesuai dengan studi Apriyani (2015) sebelumnya yang 

mendapatkan hasil bahwa solvabilitas berpengaruh pada penundaan audit perusahaan. 

Karena berkaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan, auditor harus melakukan 

pengujian pengendalian material yang lebih lama dan lebih menyeluruh. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua dari penelitian ini adalah: 

H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor property 

dan real estate. 

 

1.5.3. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor 

Property dan Real Estate 

Opini audit adalah penelaahan atas proses audit atas laporan keuangan perusahaan 

klien mengenai kewajaran auditor independen sehubungan dengan semua hal yang 

material dan mengacu pada prinsip akuntansi yang berlaku umum. Menurut Rustiarini 

dan Sugiarti (2013), laporan audit menjadi tolok ukur bagi pengguna untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 
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Perusahaan yang memperoleh opini selain unqualified opinion 

umumnya mengalami keterlambatan dalam penyelesaian laporan keuangan audited 

yang lebih lama dibandingkan dengan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian. Hal ini membuat auditor perlu berhati-hati dalam melakukan prosedur 

audit sebagai bentuk pertanggungjawaban atas opini yang diberikan. Hal ini 

menyebabkan audit delay semakin lama (Apriyani, 2015). Perusahaan yang mendapat 

unqualified opinion umumnya akan segera menerbitkan laporan keuangan sehingga 

audit delay menjadi lebih singkat (Amani & Waluyo, 2016). 

Auditor tidak menemukan hal-hal yang membutuhkan tambahan waktu 

untuk pemeriksaan laporan keuangan pada perusahaan yang mendapat opini wajar 

tanpa pengecualian atau dapat dikatakan bahwa perusahaan sudah menerapkan standar 

dan prinsip akuntansi yang berlaku umum dalam pembuatan laporan keuangan. Hal 

ini membuat auditor dapat mempersingkat proses auditnya dan perusahaan dapat 

segera mempublikasikan laporan yang sudah diaudit tersebut (Prasetyo & Rohman, 

2022). Amani & Waluyo (2016) melakukan penelitian serupa yang juga menyatakan 

bahwa audit delay pada perusahaan property dan real estate dipengaruhi opini audit. 

Audit delay tentu dapat diminimalisir dengan pemberian opini wajar tanpa 

pengecualian. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 

H3: Opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor property dan 

real estate. 

 

1.5.4. Pengaruh Umur Perusahaan, Solvabilitas, dan Opini Audit terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

Pertumbuhan industri property dan real estate yang berkembang pesat di Indonesia 

membuat investor membutuhkan laporan keuangan yang tepat waktu, hal ini membuat 

perusahaan ingin meminimalisir terjadinya audit delay (Amani & Waluyo, 2016). 

Berdasarkan hipotesis pertama hingga ketiga yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, langkah penelitian selanjutnya adalah menghubungkan variabel 

independen tersebut dengan variabel dependen secara bersamaan. Maka hipotesis 

keempat dalam penelitian ini adalah:  
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H4: Umur perusahaan, solvabilitas, dan opini audit berpengaruh terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor property dan real estate. 

 

1.6. Model Penelitian 

Berdasarkan pembahasan mengenai hipotesis sebelumnya, berikut merupakan gambar 

model penelitian: 

Gambar 1.1.  

Model Penelitian 

 

Sumber:  Apriyani (2015), Amani & Waluyo (2016), Apriyana & Rahmawati (2017), 

Bahri et al. (2018), Prasetyo & Rohman (2022), Saputra et al. (2022), diolah 

kembali.  

Keterangan: 

 : mempengaruhi secara parsial 

 : mempengaruhi secara simultan 
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